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Abstract

An auction is a public sale of goods by oral or written bidding to achieve the highest price. PT.ABC is an auction company
engaged in car auctions. PT.ABC is still using conventional methods for auction activities. The conventional system has several
disadvantages, including manual recording, vulnerability to loss, and bidders being required to come to the location to buy
auction items. This research builds a car auction website to improve the efficiency of the auction business. The application
was built using the Codelgniter 3 Framework using the MySQL database and web socket technology, Socket.IO. The software
development method uses the waterfall method. Data collection was carried out by interview and observation at PT.ABC
obtained data on the needs of the online auction system, the flow of car auction activities, and the things participants need to
take part in the auction. Application development used a modeling concept, namely UML. The application was tested using a
user acceptance test with 5 respondents for the admin and 24 people for the front-end. Evaluation results show that the
application is very feasible to use and helps the process of running a business, with results from the questionnaire for the
admin website at 93% and the front-end website at 91.67%.

Keywords: Auction, Car, Codelgniter, Socket.10, Website
Abstrak

Lelang adalah penjualan barang secara publik dengan penawaran lisan atau tertulis untuk mencapai harga tertinggi. PT.ABC
merupakan perusahaan lelang yang bergerak di bidang lelang mobil. Kegiatan lelang yang dilakukan PT.ABC masih
menggunakan cara konvensional. Sistem konvensional memiliki beberapa kekurangan di antaranya pencatatan yang manual,
rentan hilang, dan peserta lelang wajib datang ke lokasi untuk membeli barang hasil lelang. Penelitian ini melakukan
pembangunan website lelang mobil untuk meningkatkan efisiensi bisnis lelang. Aplikasi dibangun menggunakan Framework
Codelgniter 3 dengan menggunakan basis data MySQL dan teknologi websocket yaitu Socket.10. Metode pengembangan
perangkat lunak menggunakan metode waterfall. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi di PT.ABC
dan didapatkan data kebutuhan sistem lelang online, alur kegiatan lelang mobil dan hal-hal yang dibutuhkan peserta untuk
mengikuti lelang. Pembangunan aplikasi digunakan sebuah konsep pemodelan yaitu UML. Aplikasi diuji dengan menggunakan
user acceptance test dengan jumlah responden sebanyak 5 orang untuk admin dan 24 orang untuk front-end. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa aplikasi sangat layak digunakan dan membantu proses berjalannya bisnis dengan hasil kuesioner website
admin 93% dan website front-end 91,67%.

Kata kunci: Codelgniter, Lelang, Mobil, Socket.1O, Website

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi telah memberikan
pengaruh yang besar terhadap kemajuan industri dunia
usaha dan masyarakat, salah satunya adalah teknologi
informasi [1]. Teknologi informasi merupakan kombinasi
teknologi komputasi dan komunikasi  dalam bentuk
perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengolah data

guna menghasilkan informasi yang relevan dengan
pengambilan keputusan  strategis [2]. Perkembangan
teknologi informasi (TI) membawa banyak manfaat dalam
berbagai bidang kegiatan. Peranan TI dalam berbagai aspek
dunia bisnis sangat penting. Sebagai teknologi yang
berfokus pada pengelolaan sistem informasi dengan
menggunakan komputer, Tl dapat memenuhi kebutuhan
informasi dunia bisnis dengan sangat cepat, tepat waktu,
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akurat dan tepat guna. TI memegang peranan yang sangat
penting dalam persaingan di banyak bidang bisnis saat ini.
Tl dapat menggambarkan aspek-aspek yang membentuk
strategi bersaing suatu bisnis. Salah satu kegiatan yang
dapat diterapkan TI adalah kegiatan lelang. Menurut
Peraturan ~ Menteri Keuangan  (PMK)  Nomor
213/PMK.06/2020 tentang petunjuk penyelenggaraan
lelang, lelang adalah penjualan barang yang dibuka untuk
umum dengan kenaikan atau penurunan harga secara
tertulis atau lisan hingga mencapai harga tertinggi yang
dimulai dengan adanya pengumuman lelang. Lelang
bertujuan  untuk  mencapai  suatu  kesepakatan
menguntungkan kedua belah pihak, baik penjual maupun
pembeli yang diawali dengan adanya transaksi penawaran
suatu barang atau jasa [3].

PT ABC yang berdiri pada tahun 2010 adalah perusahaan
lelang mobil yang transparan dan profesional. Selama ini
PT ABC masih menggunakan sistem konvensional. Lelang
konvensional atau tradisional biasanya diselenggarakan
oleh suatu perusahaan yang bergerak di bidang jual beli
barang lelang, yang mana proses lelangnya berlangsung di
suatu tempat yang terkadang jauh dari jangkauan konsumen
atau penawar [4]. Banyak kendala terkait proses lelang
yang dihadapi dengan sistem konvensional ini. Proses
memasukkan data masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan formulir pendaftaran kertas yang diberikan
kepada pelanggan. Penyelenggara lelang mobil harus
membuat daftar mobil semenarik mungkin secara manual.
Kemudian penyelenggara lelang juga diharuskan menyusun
jadwal pelelangan secara manual agar tidak terjadi bentrok
dengan jadwal lelang lainnya dan biasanya penyelenggara
masih kesulitan dalam menyusun jadwal [5]. Permasalahan
lain yang dihadapi adalah penyelenggaraan lelang
mengharuskan peserta lelang menyelesaikan prosedur
langsung di lokasi lelang dengan membawa nomor induk
peserta lelang (NIPL).

Berdasarkan permasalahan di atas penulis ingin melakukan
penelitian yaitu membuat rancang bangun website lelang
mobil menggunakan Framework Codelgniter 3 pada
PT.ABC. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan
membuat website lelang mobil menggunakan Framework
Codelgniter 3 pada PT.ABC serta membuat website yang
memudahkan melakukan pengolahan dan penyajian data
lelang. Website yang dibangun juga menggunakan
teknologi asynchronous menggunakan Web Socket atau
Socket.io agar dapat digunakan secara real time [6] dan
pelanggan hanya perlu terkoneksi internet untuk mengikuti
acara lelang.

Lelang

Lelang merupakan kegiatan jual beli suatu barang yang
akan diberi harga dasar oleh penjual, dan peserta lelang
akan melakukan penawaran dengan cara bersaing
mengajukan harga tertinggi dengan peserta lainnya. Peserta
dengan penawaran harga tertinggi akan jadi pemenang

dalam persaingan perebutan barang lelang [7]. Lelang
adalah penjualan barang secara terbuka kepada masyarakat
dengan penawaran harga tertulis dan lisan yang dinaikkan
atau diturunkan hingga mencapai harga tertinggi, yang
didahului  dengan  pemberitahuan lelang. Lelang
konvensional biasanya diselenggarakan oleh suatu
perusahaan yang bergerak di bidang jual beli barang secara
lelang, yang mana proses lelang tersebut berlangsung di
suatu tempat sehingga konsumen atau penawar dapat
menjadi peserta lelang. Di Indonesia, terdapat lembaga
yang terlibat dalam proses lelang, antara lain Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) serta
balai lelang milik pemerintah dan swasta [8].

Codelgniter 3

Codeigniter 3 merupakan aplikasi open source berupa
Framework bahasa pemrograman PHP untuk membuat
sebuah website. Codelgniter adalah kerangka aplikasi web
yang dibuat oleh EllisLab, digunakan untuk membuat
aplikasi dinamis berbasis PHP [9]. Dengan disediakannya
banyak library pada Codelgniter 3 membuat penulisan
kode lebih cepat karena perintah-perintah dasar
pemrograman PHP sudah diringkas dan antarmuka yang
disediakan sederhana sehingga mudah untuk dipelajari dan
digunakan. Codelgniter 3 memiliki konsep Model, View,
Controller (MVC).

MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak untuk sistem
manajemen basis data yang bersifat open source dan
menggunakan SQL (Structured Query Language) untuk
mengakses basis data. MySQL merupakan salah satu jenis
RDBMS (Relational Database Management System) dan
mendukung bahasa pemrograman PHP [10]. MySQL
merupakan turunan dari SQL yang merupakan salah satu
konsep utama basis data yang sudah ada sebelumnya. SQL
adalah konsep operasi basis data untuk memilih dan
memasukkan data yang memudahkan untuk melakukan
operasi otomatis pada data.

Socket.10

Socket.IO merupakan sebuah paket perangkat lunak
node.js berupa web socket yang diimplementasikan sisi
server. Socket.l0 memungkinkan permintaan dapat
dikirim dan diterima dari sisi klien yang diakses pada
waktu yang bersamaan (real time) dan lebih stabil [11].

Metode Waterfall

Metode waterfall adalah metode yang menyediakan
pendekatan berurutan atau teratur terhadap siklus hidup
perangkat lunak [12]. Waterfall merupakan sebuah metode
pengembangan sistem secara berurutan dari satu fase ke
fase lainnya. Implementasi dari metode waterfall ini
mendasarkan untuk menyelesaikan terlebih dahulu tahapan
pertama, setelah tahapan pertama selesai maka akan
dilanjutkan ke tahapan berikutnya. Alur tahapan metode
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waterfall dapat dilihat pada gambar 1. Terdapat 5 tahapan
pada metode waterfall, yaitu [13]:

1) Requirement analysis and definition

Tahapan ini melakukan analisis dan pengumpulan data dari
penerapan fitur dan kendala ataupun penggunaan sistem
yang diperoleh dari pengguna sistem. Hal ini berfungsi
untuk menentukan spesifikasi sistem.

Reguirements

defimition
A

Svstem and

software design

A

Integraiton and

system testing
K

Operation and
MAiIntenance

Gambar 1. Alur Tahapan Metode Waterfall
2) System and software design

Tahapan ini mulai melakukan perancangan struktur sistem
dari persyaratan yang telah ditetapkan berdasarkan analisis
dari tahapan sebelumnya. Dan juga dilakukan gambaran
terhadap alur pada sistem perangkat lunak beserta dengan
hubungan-hubungannya.

3) Implementation and unit testing

Tahapan ini sudah menjadi satu paket program yang
merupakan hasil dari desain ditahap sebelumnya. Dan juga
dilakukan pengujian pada programnya apakah sudah
memenuhi spesifikasi sistem.

4) Integration and system testing

Pada tahapan ini, program sudah siap dikirim ke pengguna
sistem jika sudah lulus uji coba yang memenuhi spesifikasi
sistem setelah diintegrasikan satu sama lain.

5) Operation and maintenance

Pada tahapan ini, sistem sudah pasang dan mulai
digunakan. Ada juga proses pemantauan pada sistem
apabila terdapat bugs/error yang tidak ditemukan pada
proses pengujian maka hal itu harus diperbaiki. Proses
pemantauan ini juga termasuk pada penambahan fitur atau
fungsi baru.

UML (Unified Modelling Language)

UML adalah alat/model untuk merancang dan
mengembangkan perangkat lunak berorientasi objek [14].

UML juga berperan sebagai blue print atau sebagai standar
penulisan pada sebuah perangkat lunak yang di dalamnya
terdapat suatu bisnis proses dan terdapat suatu bahasa yang
spesifik dari penulisan kelas-kelas. Terdapat diagram yang
sering digunakan dalam pengembangan suatu sistem pada
UML, sebagai berikut [15] :

1) Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan gambaran yang
mempresentasikan sebuah hubungan antara actor yang
merupakan entitas dari manusia sebagai pengguna sistem
dengan sistem yang digunakan.

2) Activity Diagram

Activity Diagram merupakan gambaran dari sebuah urutan
aktivitas-aktivitas yang berjalan pada sistem.

3) Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan penggambaran hubungan
antar objek yang berada di area sistem yang digambarkan
pada urutan waktu.

4) Class Diagram

Class Diagram menampilkan hubungan kelas-kelas berupa
paket-paket dan objek yang tergambar pada struktur dan
deskripsi.

User Acceptance Test (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian
akhir pada proses pengembangan produk untuk
memastikan bahwa sistem yang dibangun telah memenuhi
kebutuhan pengguna. UAT biasanya dilakukan oleh
pelanggan atau pengguna akhir [16]. Fungsi penting
dijalankannya UAT adalah untuk menghindari kesalahan,
memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai kebutuhan dan
fungsionalitas, dan menentukan bahwa hasil akhir dari
sistem dapat beroperasi sebagaimana mestinya dan telah
dilaksanakan dengan baik.

2. METODE PENELITIAN
Berikut adalah gambar diagram alur penelitian yang telah
dirancang yang terlihat pada gambar 2.

2.1 Studi Pendahuluan

Tahap ini melakukan pembelajaran dari pengumpulan
literatur-literatur berupa artikel dan jurnal ilmiah yang
terkait dengan topik penelitian. Dengan dilakukannya studi
literatur ini penulis dapat menentukan model penelitian
serta mendapat gambaran bagaimana penelitian akan
dilakukan dan apa saja yang akan dibutuhkan pada
penelitian ini. Studi literatur akan menjadi acuan analisis
sesuai dengan penelitian lain yang relevan dengan
penelitian ini.
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2.2 Analisis Kebutuhan

Tahap ini melakukan identifikasi masalah yang ada untuk
mengetahui kendala apa saja yang telah dialami pada saat
proses lelang mobil di PT.ABC. Kemudian dilakukan
evaluasi dari masalah-masalah yang sudah diidentifikasi,
sehingga didapatkan apa saja yang dibutuhkan dalam
perbaikan aplikasi lelang mobil PT.ABC yang setelah itu
akan diimplementasikan dalam pembuatan aplikasi
berbasis website.

. TN
' Mulai )

Studi Pendahuluan

l

Analisis Kebutuhan

l

Perancangan Sistem

v

Implementasi

l

Pengujian Aplikasi

l

Evaluasi Aplikasi

L
( Selesal )

Gambar 2. Tahapan Penelitian
2.3 Perancangan Sistem

Tahap selanjutnya dilakukan perancangan sistem oleh
penulis dari merancang desain antarmuka website dengan
menggunakan canva, merancang basis data dengan
MySQL Workbench dan perancangan sistem lainnya.
Tahapan ini akan memudahkan dalam proses implementasi
karena tahapan perancangan sistem akan membuat
gambaran jelas arah dari bagaimana aplikasi berbasis
website akan dibangun.

2.4 Implementasi

Tahap selanjutnya dilaksanakan proses pembuatan basis
data dengan MySQL hingga terbentuknya sebuah website
dengan melakukan pengkodean menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter 3.
Metode yang digunakan adalah metode waterfall. Tahap
implementasi ini diharap dapat mengikuti rancangan yang
sudah dibuat, agar website yang dibuat dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang sudah dianalisis.

2.5 Pengujian Aplikasi

Tahap ini website akan diuji dan menghasilkan penilaian
pada website yang telah dibuat apakah sudah memenuhi
kebutuhan atau belum. Jika ditemukan kesalahan (bugs)
pada website maka harus langsung diperbaiki. Pengujian
dilakukan dengan user acceptante test (UAT) untuk

mendapatkan penilaian kelayakan sistem yang dibangun
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.6 Evaluasi Aplikasi

Tahap ini dilakukan setelah pengujian user acceptance test
(UAT). Salah satu cara mengukur UAT adalah dengan
menggunakan skala likert [17]. Untuk menghitung nilai
skala likert diperoleh dengan menggunakan persamaan 1
berikut:

Index(%) = (YL) x 100% )

XZ
t = total skor yang diperoleh dari semua responden
y = jumlah responden

z = maksimum poin yang bisa diperoleh dari setiap
responden

Kemudian, hasil yang diperoleh diklasifikasikan
berdasarkan interpretasi seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Interpretasi Skor Indeks

Interval Interpretasi
0-30% Sangat Tidak Setuju
31-55% Tidak Setuju
56 - 80 % Setuju
81 - 100 % Sangat Setuju

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada
tanggal 15 Desember 2022 di PT.ABC dan dilakukan
dengan dua cara. Pertama dengan melakukan kegiatan
wawancara, dengan melakukan wawancara dengan
narasumber yaitu salah satu pegawai PT.ABC dengan
memberikan 10 pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitian. Pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan
oleh penulis dapat dijawab oleh narasumber yang
selanjutnya akan menjadi data yang digunakan untuk
penelitian. Kedua dengan cara melakukan observasi, di
mana penulis melakukan kunjungan langsung ke tempat
kegiatan lelang PT.ABC serta melakukan pengamatan dan
mencatat hal-hal yang sistematis terhadap unsur penelitian
untuk dijadikan data-data yang akan dibutuhkan. Data-data
yang didapat adalah terkait kebutuhan sistem lelang online,
bagaimana alur proses kegiatan lelang mobil dan hal-hal
yang dibutuhkan peserta untuk mengikuti lelang.

3.2 Perancangan Sistem

Setelah semua informasi terkumpul penulis melakukan
analisis kebutuhan terhadap sistem yang dibangun dan
penulis mendapatkan gambaran modul sistem yang telah
dianalisis yang terlihat pada gambar 3.
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Penulis juga melakukan pemetaan fungsi kebutuhan sistem
yang akan diimplementasikan pada aplikasi yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Nomor Induk Peserta Lelang

—> Data User (Customer) —> (MIPL)

—> Data Admin (Panitia Lelang) —> Lelang Online

g |
s

{Owmer)

Gambar 3. Modul Sistem

Tabel 2. Tabel Pemetaan Fungsi Kebutuhan Sistem

Nama Fitur Deskripsi

Website Admin Fitur ini untuk melakukan pengolahan data
internal dari pihak lelang. data dapat
mencakup dari peserta lelang hingga data

untuk ketersediaan lelang.

Login Fitur untuk otentikasi user untuk admin
mengakses website admin, dan juga jika user
untuk melakukan pembelian nomor lelang dan
melakukan lelang online di website front-end.

User mendaftarkan akun untuk dapat login di
website front-end.

Register User

Lupa Password User dapat mengubah password dikarenakan

user lupa dengan password yang dimiliki.
Homepage user Halaman utama untuk menyapa pengguna
yang menampilkan informasi lelang dan PT
ABC.
Live Auction Fitur yang mempertemukan user dengan pihak
penyelenggara lelang dalam mengadakan
kegiatan lelang online.

NIPL (Nomor Induk Fitur yang digunakan untuk memesan nomor

Peserta Lelang) lelang yang akan digunakan untuk melakukan
bidding pada saat kegiatan lelang. Dan juga
terdapat list status aktif NIPL.

Fitur jadwal lelang Fitur ini menampilkan informasi kapan
kegiatan lelang akan dilaksanakan dan daftar
mobil yang akan dilelang.

Fitur detail mobil Fitur ini menampilkan informasi detail mobil.

Fitur hubungi kami Fitur yang disediakan untuk user mengirim
pesan seperti keluhan atau masukkan ke pihak
penyelenggara lelang.

3.3 Activity Diagram Use Case Diagram

Activity diagram akan menggambarkan alur dari suatu
aktivitas pada suatu sistem. Masing-masing activity
diagram terlihat pada gambar 4, 5 dan 6. Berikut
merupakan gambaran aktivitas yang ada pada activity
diagram berdasarkan proses bisnis lelang online PT. ABC:

1) Activity diagram verifikasi data user

Aktivitas ini merupakan bagian awal agar pengguna dapat
melakukan pembelian NIPL, dengan pengguna harus
melakukan pengisian data dan diverifikasi oleh admin.

2) Activity diagram pembuatan jadwal & daftar lelang

Aktivitas ini akan menggambarkan admin yang akan
menyediakan jadwal lelang beserta daftar produk yang
akan dilelang.

Admin Verifikasi Data User User

:

Cokats ser

Data Tidak Sesual

Data Sesual

Data user
terverifikasi

Gambar 4. Activty Diagram Verifikasi Data User

Pembuatan Jadwal & Daftar Lelang

Pilih menu Menu
lelang Lelang

Menampilkan Data
Lelang Terbaru Pada
Menu Lelang

Tambah Data
Lelang

Menampilkan menu
daftar produk yang
akan dilelang

Pilih Detail
Lelang

Menampilkan menu
dafiar produk yang
akan dilelang

¥

Tambah produk
yang akan dilelang

LERALA

Daftar produk lelang

Daftar produk lelang
belum terpenuhi

sudah terpenuhi

Gambar 5. Activty Diagram Pembuatan Jadwal & Daftar Lelang
3) Activity diagram lelang online

Aktivitas ini merupakan gambaran bagaimana proses agar
dapat mengikuti kegiatan lelang.
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Admin Lelang Online User

|Admin login ke web
admin }(— Jadwal Lelang

Nominal pembayaran NIPL tidak sesuai

Y

_‘, Upload Bukti
Cek bukt NIPL —r— Pembayaran daftar
pembayaran NIPL ‘ NIPL
Nominal pembayaran NIPL sesuai
> NIPL
— b__@ |
oniine

Gambar 6. Activty Diagram Lelang Online
3.4 Use Case Diagram

Use case diagram vyang terlihat pada gambar 7
menggambarkan hubungan interaksi antara pengguna
dengan sistem yang berada pada aplikasi website, untuk
mencapai tujuan proses yang ada pada sistem tersebut.
Terlihat juga tabel 3 yang menjelaskan deskripsi aktor use
case diagram.

Aktor Deskripsi

7

UsgateaPL )
(pemerert )

Gambar 7. Use Case Diagram Website Lelang Mobil

Tabel 3. Tabel Deskripsi Aktor Use Case Diagram

e  Super Admin mengelola data Owner
pemilik produk.
e  Super Admin mengelola room lelang dan
beserta turunannya seperti :
o Mengatur urutan lot produk lelang.
o  Validasi kesesuaian pembayaran
pembelian NIPL.
o  Menampilkan informasi pemenang
lelang.

Admin e  Admin login web admin.
e  Admin mengelola data stok produk.
e  Admin mengelola data Owner pemilik
produk.
e Admin mengelola room lelang dan
beserta turunannya seperti :
o Mengatur urutan produk lelang.
o  Validasi kesesuaian pembayaran
pembelian NIPL.
o Menampilkan informasi pemenang
lelang.

Admin Lelang e  Admin login web admin.

e Admin Lelang mengelola data stok
produk beserta dengan data Owner dari
produk.

e  Admin Lelang mengelola room lelang
dan beserta turunannya seperti :

o Mengatur urutan produk lelang.

o  Validasi kesesuaian pembayaran
pembelian NIPL.

o Menampilkan informasi pemenang
lelang.

e  Admin Lelang bertugas sebagai panitia
di dalam room lelang.

User e  User melakukan register user.

User melakukan login halaman depan
website.

User mengisi form data pribadi.

User melakukan pendaftaran NIPL.
User upload bukti pembayaran NIPL.
User mengikuti kegiatan lelang online.

Aktor Deskripsi

Super Admin e Super Admin login web admin.

e  Super Admin mengelola data admin.

e  Super Admin mengelola data member
termasuk memvalidasi data user untuk
diverifikasi menjadi data Member.

e  Super Admin mengelola data stok
produk.

3.5 Desain Database

Berdasarkan analisis kebutuhan dan data yang diperoleh
maka dibuatlah perancangan basis data dengan
menggunakan basis data MySQL, seperti terlihat pada
Gambar 8.

3.6 Implementasi Aplikasi

Hasil implementasi website terbagi menjadi 2 yaitu website
admin untuk pihak internal melakukan pengolahan data
dan website front-end yang akan digunakan oleh pengguna
umum.

Tampilan dashboard yang terlihat pada gambar 9 akan
menampilkan hasil penjualan secara grafik dan jumlah
produk yang berhasil dilelang. Dengan tampilan yang
menarik dashboard dapat memberi informasi yang tidak
rumit sehingga membantu admin dalam mengetahui hasil
penjualan secara instan.
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Gambar 8. Desain Database
ABC s ©
Dashbosrd

Gambar 9. Dashboard

Tampilan menu-menu pada website admin ini terdiri dari
tabel untuk menampilkan data, dan juga ada fungsi untuk
membuat, mengubah, dan menghapus data yang terlihat
pada gambar 10.

ABC s emien | O

Gambar 10. Menu Admin

Halaman homepage yang terlihat pada gambar 11 akan
menjadi tampilan utama ketika pengguna mengakses
aplikasi.

SITUS LELANG ONUNE
TERBAIK DX INDONESIA

Armada
Kendaraan
Kami

Gambar 11. Halaman Homepage User

Form beli NIPL yang terlihat pada gambar 12 ini berguna
untuk melakukan pemesanan NIPL yang nantinya akan
dipakai untuk mengikuti acara lelang.

ABC Vome  Daftorobl  NEL  UveAuston  HubungiKami =

Nomor Induk Peserta Lelang Foirnpeun.

[re—

Gambar 12. Halaman NIPL

Halaman Live Auction yang digunakan sebagai acara lelang
online. Gambar 13 adalah gambar halaman Live Auction
yang diakses oleh admin lelang yang akan mengontrol
acara jalannya lelang.

SUZUKI XL-7 1.5 GX 2020

i Y T

=

@ A G B i C
o g %

Gambar 13. Halaman Live Auction Admin Lelang

Halaman Live Auction yang diakses oleh pengguna yang
terlihat pada gambar 14 hanya dapat melakukan penawaran
harga.



140 | Jurnal Teknologi Terpadu Vol. 9 No. 2 Desember 2023

Tabel 5. Tabel Hasil UAT Website Front-End
SUZUKI XL-7 1.5 GX 2020 -
BEe R s Pertanyaan Sangat Tidak Setuju  Sangat
A Tidak  Setuju (S) Setuju
T \ Omne Rp. 340,500,000 Setuju (TS) (SS)
— - o (STS)
i Zi otiuned Apakah tampilan 0 0 8 16
keseluruhan
= website ini sudah
!
2 sesuai dengan tema
Horoa pasar lelang mobil online
Apakah akses 0 0 9 15
Gambar 14. Halaman Live Auction Pengguna memuat halaman
website berjalan
3.7 Pengujian User Acceptance Test (UAT) cepat
Tahap uji ini dilakukan kepada end-user untuk mengetahui Apakzh i”fo_rlf‘lzaSi 0 0 7 iy
. . . . yang ditampilkan
apakah aplikasi yang dibangun sudah memenuhi kepufasan i website mudah
pengguna dan diukur dengan menggunakan skala likert dipahami
seperti pada persamaan (1). Pada tahap ini penulis
menyebarkan kuesioner dengan beberapa pertanyaan yang Apz'flah daftar 0 0 9 15
. . L . e . . . mobil yang
dibagi menjadi 2 sesi penggjlan yaitu untuk website admin ditampilkan beserta
total 5 responden dan website front-end total 24 responden. dengan fitur
Tahapan uji dapat terlihat pada tabel 4 dan 5. pencarian mobil
berjalan dengan
Tabel 4. Tabel Hasil UAT Website Admin baik
Pertanyaan Sa_ngat Tida_k Setuju Sang_at Apakah proses 0 1 7 16
Tlda_k Setuju S) Setuju pendaftaran akun
Setuju (Ts) (S9) hingga mengisi
(STS) kelengkapan data
Apakah tampilan 0 0 1 4 pribadi berjalan
website admin lancar
mudah dipahami
Apakah proses 0 0 8 16
Apakah informasi 0 0 2 3 pesan NIPL tidak
yang ada di berbelit-belit
halaman dashboard
sangat membantu Apakah dengan 0 0 8 16
untuk pencapaian adanya aplikasi
bisnis lelang lelang mobil online
ini dapat membuat
Apakah data yang 0 0 3 2 kegiatan lelang
dimuat dalam tabel menjadi sangat
muncul dengan efisien
cepat
Apakah 0 0 0 5 3.8 Evaluasi
pengelolaan data di . i . .
website sangat Setelah jawaban kuesioner dikumpulkan, maka dilakukan
mudah perhitungan skala likert untuk mengukur respons terkait
) aplikasi yang sedang dikembangkan. Untuk perhitungan
Apakah website 0 0 1 4 . . . .
admin ini dan interpretasi skala likert terlihat pada tabel 6, 7, 8 dan 9.
membantu pihak . . . .
admin untuk 1) Perhitungan skala likert website admin:
melakukan Tabel 6. Tabel Perhitungan Skala Likert Website Admin
pengelolaan dan
penyajian data Pertanyaan (STS)  (19) (S) (SS)
1 0 0 1 4
2 0 0 2 3
3 0 0 3 2
4 0 0 0 5
5 0 0 1 4
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Tabel 7. Tabel Interpretasi Skala Likert Website Admin

Pertanyaan (STS) (TS) (S) (SS) Total (t)
1 0 0 3 16 19
2 0 0 6 12 18
3 0 0 9 8 17
4 0 0 0 20 20
5 0 0 3 16 19

Jumlah Responden (y) =5

Skoring Tertinggi (z) =4

Indeks

Pertanyaan 1

Pertanyaan 2

Pertanyaan 3

Pertanyaan 4

Pertanyaan 5

Hasil Akhir

Persentase (i) =(t/(y*2))*100
=(19/(5*4))*100
=95%
=(18/(5*4))*100
=90%
=(17/(5*4))* 100

= 85%
=(20/(5*4))*100
=100%
=(19/(5*4))*100

= 95%
=(95+90+85+100+95)/5
=93%

2) Perhitungan skala likert website front-end:

Tabel 8. Tabel Perhitungan Skala Likert Website Front-End

Pertanyaan (STS) (TS) S) (SS)
1 0 0 8 16
2 0 0 9 15
3 0 0 7 17
4 0 0 9 15
5 0 1 7 16
6 0 0 8 16
7 0 0 8 16

Tabel 9. Tabel Interpretasi Skala Likert Website Front-End

Pertanyaan (STS) (TS) S) (SS) Total (t)
1 0 0 24 64 88
2 0 0 27 60 87

Pertanyaan (STS) (TS) S) (SS) Total (t)
3 0 0 21 68 89
4 0 0 27 60 87
5 0 2 21 64 87
6 0 0 24 64 88
7 0 0 24 64 88
Jumlah Responden (y) =24
Skoring Tertinggi (z) =4
Indeks Persentase (i) =(t/(y*2z2))*100

Pertanyaan 1 =(88/(24*4))*100 =91,67%
Pertanyaan 2 =(87/(24*4))*100 =90,62%
Pertanyaan 3=(89/(24*4))* 100 =92,70%
Pertanyaan 4 =(87/(24*4))* 100 =90,62%
Pertanyaan 5=(87/(24*4))* 100 =90,62%
Pertanyaan 6 = (88/(24*4))* 100 =91,67%
Pertanyaan 7=(88/(24*4))* 100 =91,67%

Hasil Akhir = (91,67 + 90,62 + 92,70 + 90,62 + 90,62
+91,67 +91,67) /7 =91,36%

Berdasarkan hasil perhitungan dan membandingkan
dengan hasil interpretasi skor indeks yang terlihat pada
tabel 1, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan
website lelang mobil sudah sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk nilai kepuasan pengguna terhadap website admin
berada di angka 93% (Sangat Setuju) dan untuk website
front-end berada di angka 91,36% (Sangat Setuju).

4. KESIMPULAN

Penulis memberikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
telah berhasil merancang dan membuat website lelang
mobil menggunakan Framework Codelgniter 3 pada
PT.ABC dengan hasil evaluasi dari website admin bernilai
93% serta website front-end bernilai 91,36% dan website
yang dibangun juga mudah digunakan untuk pengolahan
dan penyajian data lelang. Website yang dibangun juga
telah berhasil menggunakan teknologi asynchronous
dengan Web Socket atau Socket.io sehingga bisa diakses
secara real time dan pelanggan hanya perlu koneksi
internet untuk mengikuti acara lelang.
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